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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi topping, harga, dan lokasi terhadap kepuasan pelanggan
pada Warung Seblak Kuali Kotapinang. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan menyebarkan
kuesioner kepada 100 responden yang pernah berkunjung. Data dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, regresi
linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan software IBM-SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variasi topping dan lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan.
Namun, harga tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan
dengan nilai koefisien determinasi (Adjusted R?) sebesar 0,201, yang berarti variasi topping, harga, dan lokasi bersama-
sama mampu menjelaskan 20,1% variasi kepuasan pelanggan, sedangkan 79,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemilik warung seblak disarankan untuk fokus pada pengembangan variasi
topping dan pemilihan lokasi yang strategis dengan fasilitas pendukung yang memadai. Meskipun harga tidak signifikan,
penetapan harga tetap perlu dipertimbangkan agar tetap kompetitif. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi
pengembangan usaha kuliner khususnya Seblak Kuali di Kotapinang,.

Kata Kunci: Kepuasan Pelanggan, Kotapinang, Rantauprapat, Variasi Topping, Warung Seblak
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PENDAHULUAN

Di era sekarang, kompetisi dalam dunia bisnis sangat sengit, yang membuat para pengusaha
perlu berpikir dengan cara baru dan kreatif untuk mengembangkan usaha mereka dan memberikan
nilai lebih pada produk yang mereka tawarkan. Pengusaha harus memiliki rencana pemasaran yang
solid agar dapat bertahan di antara banyaknya pesaing lainnya. Strategi yang diterapkan oleh
perusahaan harus fokus pada kebutuhan konsumen, agar konsumen merasa puas. Jika kepuasan
konsumen meningkat, maka hubungan pemasaran pun akan berkembang dengan baik. Setelah
hubungan tersebut terjalin dengan baik, perusahaan harus memikirkan cara untuk menjalin
hubungan jangka panjang (Surveyandini et al. , 2023). Perusahaan perlu berkomitmen untuk terus
meningkatkan kualitas produk yang ditawarkan, agar konsumen selalu puas. Kepuasan pelanggan
menjadi kunci dan tujuan utama bagi pemilik bisnis, sehingga dapat menarik konsumen baru yang
akan menjadi setia (Arwin, 2023).

Makanan adalah salah satu kebutuhan dasar manusia yang harus terpenuhi setiap hari agar
bisa bertahan hidup. Makanan merupakan sejumlah bahan kebutuhan untuk tubuh, yang bisa
dimakan atau diminum, serta berfungsi sebagai sumber energi, penyusun tubuh, dan pengatur
metabolisme (Miratia Afriani Pratama, 2022). Salah satu hal penting untuk membangun sebuah
usaha, yang dapat memengaruhi keputusan konsumen, adalah fasilitas yang disediakan. Fasilitas
menjadi salah satu aspek penting dalam suatu usaha. Rencana yang perlu dilakukan untuk mencapai
target pemasaran harus diawali dari dalam perusahaan, khususnya pada produk yang dihasilkan.
Rencana tersebut meliputi variasi produk, kualitas pelayanan, harga, dan lokasi (Anhar et al. , 2024).
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Kepuasan dinyatakan sebagai perasaan suka atau tidak suka yang muncul setelah seseorang
membandingkan hasil yang didapat dari produk yang dipikirkan dengan hasil yang diharapkan. Jika
hasil berada di bawah ekspektasi, pelanggan akan merasa tidak puas. Jika hasil sesuai dengan
harapan, pelanggan akan puas. Jika hasil melampaui harapan, pelanggan akan sangat puas atau
senang (Devi Herawati et al. , 2025). Kepuasan pelanggan adalah hal penting, karena kenyataannya,
pelanggan yang merasa tidak puas dengan layanan yang diterima biasanya akan mencari alternatif lain
yang bisa memenuhi kebutuhannya. Penjual tidak hanya mencari keuntungan semaksimal mungkin,
tetapi juga peduli untuk menciptakan kepuasan bagi konsumen (Anjani et al. , 2022). Mencapai
kepuasan adalah proses yang terus berkembang dan bergantung pada bagaimana perusahaan
berinteraksi dengan pelanggan dalam tingkat yang lebih pribadi (Rizal, 2022). Seiring dengan
berkembangnya bisnis kuliner, terutama di tempat seperti Kotapinang, banyaknya pilihan makanan
menjadi salah satu faktor utama yang menarik minat konsumen. Warung Seblak kuali Kotapinang,
yang menjadikan seblak sebagai menu utama, memiliki potensi menarik pelanggan melalui variasi
topping yang ditawarkan, harga yang kompetitif, dan lokasi yang strategis.

Warung seblak kuali adalah tempat makan seblak yang banyak disukai oleh konsumen,
sechingga banyak pelanggan yang datang. Banyak orang suka karena pelayanannya cepat, rasa
makanannya enak dan khas sesuai dengan harganya, dan juga ada tempat parkir yang luas. Di
warung seblak kuali di Kotapinang, penyajian seblak menggunakan kuali membuatnya terlihat
menarik, yang bisa meningkatkan kepuasan pelanggan. Namun, tidak diketahui berapa banyak
pengunjung yang datang setiap hari. Warung ini buka mulai jam 10. 00 WIB hingga waktu 22. 00
WIB. Menu yang paling terkenal di sini adalah seblak kuali. Harga setiap topping yang ada di seblak
kuali sangat beragam, mulai dari Rp. 1. 000 hingga Rp. 5. 000.

Seblak berasal dari kata Nyeblak yang berarti mengagetkan (Miratia Afriani Pratama, 2022).
Rasa dari Seblak Kuali ini sangat khas dengan aroma kencur dan kuah pedas yang gurih, yang
membuat pelanggan lebih puas. Topping yang ditawarkan juga beragam, seperti kerupuk, bakso,
mie, ceker, sayur, telur, jamur, dan berbagai makanan beku. Selain rasanya yang pedas dan gurih,
berbagai jenis seblak ini menjadi jajanan yang sangat disukai oleh anak muda, terutama di
Kotapinang. Untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan pelanggan serta meningkatkan penjualan,
penting bagi usaha ini untuk memberikan pelayanan yang memuaskan dibandingkan dengan yang
lainnya (Aprianto et al. , 2024).

Usaha di sektor kuliner perlu bijak dalam menentukan lokasi untuk usahanya, karena lokasi
yang tepat dan nyaman dapat memberikan keuntungan lebih besar. Tempat yang strategis dan
mudah diakses membuat pelanggan lebih banyak yang tertarik untuk datang. Memilih lokasi yang
berada di area ramai atau mudah dijangkau bisa menjadi salah satu strategi penting bagi pemilik
usaha. Lokasi yang ideal menciptakan rasa aman dan nyaman bagi pengunjung serta meningkatkan
kepuasan pelanggan. Posisi usaha juga memiliki peran yang signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Tempat yang mudah diakses menarik lebih banyak pelanggan untuk mengunjungi sebuah café atau
warung. Lokasi yang baik tidak hanya meningkatkan jumlah pengunjung, tetapi juga memberikan
kesan positif bagi pelanggan. Tempat yang nyaman dan mudah dijangkau memudahkan konsumen
dalam merencanakan waktu kunjungan mereka, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan
mereka terhadap layanan yang ditawarkan (Takundun et al. , 2024).

Harga adalah angka yang dapat menjadikan suatu barang atau jasa memiliki nilai, yang bisa
menjadi sumber pendapatan atau beban biaya (Astuti, 2021). Penentuan harga seharusnya
memperhatikan daya beli konsumen (Arwin, 2023). Semakin tinggi harga suatu barang, semakin kecil
minat masyarakat untuk membelinya (Arwin, 2023). Salah satu faktor yang mempengaruhi
keputusan untuk membeli adalah harga. Konsumen cenderung mencari produk yang berkualitas
namun dengan harga terjangkau, itulah sebabnya harga sangat penting. Oleh karena itu, harga yang
ditetapkan harus sejalan dengan kemampuan ekonomi konsumen, agar mereka bisa membeli produk
tersebut (Simanjorang, 2020). Harga yang ditawarkan oleh warung seblak kuali di Kotapinang
umumnya serupa dengan harga dari pesaing yang lain di area tersebut. Selain harga, kualitas produk
juga menjadi alasan konsumen memilih untuk membeli; jika pemilik usaha menjaga kualitas,
konsumen tidak akan beralih ke produk lain dan akan terus mengonsumsi produk tersebut (Astuti,
2021).
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Faktor harga selalu menjadi aspek penting dalam pengambilan keputusan untuk membeli.
Harga yang wajar dan sebanding dengan kualitas produk dapat meningkatkan kepuasan pelanggan.
Sebaliknya, harga yang terlalu tinggi atau tidak seimbang dengan kualitas bisa mengakibatkan
ketidakpuasan. Oleh karena itu, pengaturan harga yang tepat sangat krusial dalam menjaga kepuasan
pelanggan. Usaha ini mengalami pertumbuhan yang pesat, terlihat dari semakin banyaknya café dan
warung yang muncul di berbagai daerah, termasuk Kotapinang. Munculnya berbagai usaha di
Kotapinang membuat para pelaku usaha bersaing ketat dengan berbagai macam persaingan, baik
dari segi rasa, lokasi, maupun kualitas pelayanan.

Pengembangan variasi produk terus dilakukan agar mencapai profitabilitas tanpa

mengandalkan satu produk saja. Variasi menu bisa berpengaruh pada kepuasan pelanggan. Jika
konsumen merasa puas, mereka akan tertarik untuk membeli lagi dan merekomendasikan kepada
teman atau orang lain untuk mencoba seblak kuali di Kotapinang. Selain itu, variasi menu yang
ditawarkan juga lebih banyak dibandingkan warung seblak lainnya. Berdasarkan hasil survei awal,
warung seblak kuali banyak dikunjungi karena memiliki area parkir yang luas dan tempat yang
nyaman. Beragam topping atau menu yang ditawarkan juga sangat diminati oleh para konsumen
seblak kuali.
Adapun pertanyaan utama pada penelitian ini yaitu: 1. ) Apakah variasi topping berdampak positif
dan signifikan pada kepuasan pelanggan di Warung Seblak Kuali Kotapinang? 2. ) Apakah harga
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan di Warung Seblak Kuali
Kotapinang? 3. ) Apakah lokasi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan di Warung Seblak Kuali Kotapinang? 4. ) Apakah variasi topping, harga, dan lokasi secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan pelanggan di Warung Seblak Kuali
Kotapinang?

Variasi produk adalah suatu strategi yang mencakup penawaran berbagai jenis produk atau
merek dengan karakteristik yang beragam, yang ditujukan untuk segmen pasar yang berbeda (Sari et
al. , 2023). Menurut Sari et al. (2023), terdapat empat indikator variasi produk, yaitu: (1). Ukuran, (2).
Harga, (3). Ketersediaan produk. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa variasi topping
adalah pilihan bahan tambahan yang tersedia untuk meningkatkan rasa dan tampilan seblak. Harga
adalah jumlah uvang yang diperlukan untuk mendapatkan berbagai kombinasi produk dan layanan.
Oleh karena itu, suatu produk harus dikaitkan dengan berbagai barang dan/atau layanan yang akan
menambah menjadi produk dan jasa itu sendiri (Al Hidayat et al. , 2024). Hasibuan et al. (2022)
mengungkapkan ada tiga indikator yang berkaitan dengan harga, yaitu: (1). Keterjangkauan harga,
(2). Kesesuaian harga dengan kualitas produk, (3). Kesesuaian harga dengan manfaat serta daya saing
harga, (4). Potongan atau diskon harga. Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa harga adalah
nilai uang yang harus dibayar oleh konsumen untuk memperoleh produk atau layanan tertentu.
Lokasi mencakup berbagai kegiatan perusahaan supaya produk yang dihasilkan atau dijual dapat
diakses oleh konsumen, terkait dengan cara pengiriman produk atau layanan. Lokasi strategis sangat
penting untuk kepuasan pelanggan (Pally, 2023). Lokasi yang baik tidak hanya meningkatkan jumlah
pengunjung, tetapi juga memberikan kesan positif kepada pelanggan (Takundun et al. , 2024).
Menurut Hartono dan Purba (2022), lokasi memiliki tiga indikator, yakni: (1). Kemudahan akses, (2).
Arus lalu lintas, (3). Fasilitas parkir yang luas, nyaman, dan aman. Dari penjelasan ini, dapat
disimpulkan bahwa lokasi adalah area di mana perusahaan melakukan kegiatan operasional,
termasuk produksi dan penjualan produk.

Kepuasan pelanggan adalah tingkat kepuasan konsumen setelah membandingkan layanan
atau produk yang diterima dengan ekspektasi mereka (Al Hidayat et al. , 2024). Kepuasan pelanggan
juga dapat didefinisikan sebagai harapan konsumen atau evaluasi konsumen setelah melakukan
transaksi pembelian, yang akan memilih opsi berdasarkan ekspektasi atau pandangan pelanggan. Jika
hasil yang dicapai tidak memenuhi harapan tersebut, pelanggan bisa merasa tidak puas (Hasibuan et
al. , 2022). Pally (2023) menyebutkan terdapat lima indikator yang mengukur kepuasan pelanggan,
yaitu: (1). Kepuasan keseluruhan pelanggan, (2). Dimensi kepuasan layanan, (3). Konfirmasi
harapan, (4). Niat untuk membeli lagi, (5). Kesediaan untuk merekomendasikan. Berdasarkan
penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa kepuasan pelanggan menunjukkan seberapa baik harapan
dan kebutuhan pelanggan terhadap produk atau layanan yang diberikan oleh perusahaan terpenuhi.
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Hipotesis penelitian vang diajukan dalam penelitian i adalah :

Hi: Vanasi topping berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan

H:: Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan

Hs: Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan

Hi: Vanasi topping, harga. lokasi, berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pelanggan

METODE PENELITIAN

Desain yang diterapkan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang mengumpulkan data dalam bentuk angka yang bisa
dihitung, angka-angka ini digunakan untuk menganalisis informasi. Variabel yang akan digunakan
dalam penelitian ini meliputi Variasi Topping, Harga, Lokasi, dan Kepuasan Pelanggan. Populasi
merujuk pada suatu wilayah umum yang mencakup subjek atau objek yang diteliti untuk
menganalisis dan menyimpulkan (Hendryadi, 2021). Dalam konteks penelitian ini, populasi yang
dimaksud adalah pelanggan di Warung Seblak Kuali Kotapinang, jumlahnya tidak dapat dipastikan.

Sampel merupakan bagian dari populasi atau perwakilan dari populasi yang diteliti dan
dijadikan sebagai sumber data, sehingga mampu mewakili keseluruhan populasi, atau dapat diartikan
bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Asrulla et al.
, 2023). Teknik pengambilan sampel yang digunakan mengikuti rumus Wibisono (Hasibuan et al. ,
2022), yang diterapkan pada populasi yang sulit untuk menentukan jumlahnya dengan pasti. Jika o
tidak diketahui, dapat menggunakan standar deviasi 0,25. Selanjutnya, jika tingkat presisi ditetapkan
sebesar 5% dan tingkat kepercayaan sebesar 95%, serta estimasi kesalahan kurang dari 0,05 dan
karena o= 0,05, maka Z0,05= 1,96 (Handayani, 2020).

- 2
) [za,z.a]
N = |————

£

Berdasarkan rumus di atas, maka jumlah sampel yang diambil adalah :

n= [z,,:.a]f‘-ﬂ I(),q:?::ys,]?- = L%q]z = 96,4 yang digenapkan menjadi 100 orang.
Keterangan :

n = Jumlah sampel

Zo. = Nilai dari tabel z dengan a tertentu= 0.05

o = Standar deviasi populasi

e = Estimasi error

Besaran sampel yang ditetapkan adalah 96 orang dan dibulatkan menjadi 100 orang. Kriteria
untuk responden adalah mereka yang pernah mengunjungi dan menikmati makanan di Warung
Seblak Kuali Kotapinang serta memiliki usia 15 tahun ke atas. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner adalah sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui penyebaran sejumlah pertanyaan tertulis yang harus dijawab oleh para responden. (Anwar
dan Vitaharsa, 2022). Teknik analisis data yang dipakai adalah sebagai berikut: 1. ) Pengujian validitas
dan reliabilitas. 2. ) Pengujian regresi linear berganda. 3. ) Pengujian hipotesis, yang terdiri dari uji t
(parsial) dan uji f (simultan) 4. ) Koefisien determinasi (R*) dipergunakan untuk menilai seberapa
baik model dapat menjelaskan variasi dari variabel dependen. Perangkat lunak IBM-SPSS digunakan
untuk proses olah data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk memastikann bahwa instrument penelitian yang digunakan
benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian inii dilakukan dengan
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membandingkan nilai 7,,,, dengan nilai 7, pada singnifikansi 0.05%. Dengan jumlah responden (n)
sebanyak 100, maka nilai 7, adalah 0.165. Jika 7, > 7,,, maka instrumen dianggap valid, dan
sebaliknya jika 7, < 7,,, maka instrument dianggap tidak valid. Semua pernyataan memilki nilai
Binng yang lebih besar dari 7,,,, (0,165). Dengan demikian, seluruh pernyataan dalam kuesioner dengan
100 responden dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi internal dari instrument penelitian.
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Cronbach’s Alpha dengan kriteria
bahwa suatu instrument dinyatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0.6. Dari
keempat variabel yang di uji, hanya variabel kepuasan pelanggan yang menunjukkan hasil reliabel
dengan nilai Cronbach’s alpha (0.765) lebih besar dari kriteria (0.6) dinyatakan reliabel. Sebaliknya, tiga
variabel lainnya, yaitu variasi topping (0.512), harga (0.475), dan lokasi (0.078), memilki nilai
cronbach’s alpha lebih kecil dari kriteria (0.6) dinyatakan tidak reliabel. Dengan demikian, instrument
variabel kepuasan pelanggan memenubhi kriteria reliabilitas dan dapat diandalkan untuk penelitian
lebih lanjut. Sedangkan, instrument untuk ketiga variabel tidak memenubhi kriteria reliabilitas dan
tidak dapat diandalkan untuk penelitian lebih lanjut.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(Variasi Topping, Harga, dan Lokasi) terhadap variabel dependen (Kepuasan Pelanggan).

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coeflicients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.106 4.019 275 784
Vanasi Topping 670 239 284 2.805 006
Harga 067 232 033 287 774
Lokasi 640 265 266 2.417 018

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Berdasarkan Tabel 1 diatas, persamaan regresi linear berganda dapat di formulasikan sebagai berikut:

Y =1.106 + 0.670X, + 0.067X, + 0.640X, + €
Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah :

a. Konstanta = 1.106 yang artinya jika sebuah variabel independen (X, X,, X;) sama dengan 0,
maka nilai Y diprediksi sebesar 1.106.

b. Variasi Topping = 0.670 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 poin pada X, (Variasi
Topping), akan meningkatkan nilai Y (Kepuasan Pelanggan) sebesar 0.670 poin.

c. Harga = 0.067 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 poin pada X, (Harga), akan
meningkatkan nilai Y (Kepuasan Konsumen) sebesar 0.067 poin.

d. Lokasi = 0.640 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 poin pada X, akan meningkatkan
nilai Y (Kepuasan Pelanggan) sebesar 0.640 poin.

Uji Hipotesis
1. Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh varibel independen terhadap varibel
dependen secara parsial. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai 7,,,,, dengan nilai 7, di
mana nilai 7, yang digunakan berada pada derajat kebebasan (df) = n-k = 100-4 = 96 dengan
tingkat signifikansi a = 0.05, yaitu 1.660.
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Tabel 2. Hasil Uji t

Coefficients*

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients | Coefficients ¢ Sig.
Std.
B S Beta
Error
1 (Constant) | 1.106 4.019 275 | .784
Y anas 670 239 284 | 2.805 | 006
_Topping
Harga 067 232 033 | 287 | .774
Lokasi. .640 265 266 | 2417 | 018

a. Dependent Variable: Keputusan Pelanggan

Berdasarkan Tabel 2 diatas, interpretasi hasil uji t adalah sebagai berikut:

a. Variasi Topping (X,) memiliki nilai 7,,,, (2.805) > 7, (1.660) dan nilai signifikansi (0.006) <
0.05. Dengan demikian, H, diterima, artinya X, berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Y.

b. Harga (X,) memiliki nilai #,,, (0.287) < #,, (1.660) dan nilai signifikansi (0.774) > 0.05.
Dengan demikian, H, tidak diterimaa, artinya X, tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Y.

c. Lokasi (X;) memiliki nilai 7,,, (2.417) > 7, (1.660) dan nilai signifikansi (0.018) < 0.05.
Dengan demikian, H, diterima, artinya X; juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Y.

2. Uji F (Uji Simultan)
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara simultan
terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai F,,, dengan F,,,

pada taraf signifikansi 0.05% dan derajat kebebasan df;, =k - 1=4 - 1=3 dan df, =n -k =100 - 4
= 90, sehingga diperoleh nilai F,,, sebesar 2.70.

Tabel 3. Hasil Uji F
ANOVA®
Model S _Ot df ?\‘Ieax? F Sig.
Squares Square 5
I Regression | 336936 3 112.312 | 9.290 | .000°
Residual 1160.624 96 12.090
Total 1497.560 99 |
Berdasarkan Tabel 3, nilai F,,,, (9.290) > F,,, (2.70) dan nilai signifikansi (0.000) < 0.05.
Dengan demikian, H, diterima, artinya Variasi Topping, Harga, dan  Lokasi secatra simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan.
3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen.

24679 | Joutnal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025



Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
[ a4 225 | 201 3.477)
a. Predictors: (Constant), Lokasi, Varasi Topping, Harga

Berdasarkan Tabel 4, nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0.201. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Kepuasan Pelanggan dapat dijelaskan  oleh variabel Variasi Topping,
Harga, dan Lokasi sebesar 20.1%, sedangkan sisanya sebesar 79.9% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Variasi Topping Terhadap Kepuasan Pelanggan

Variabel variasi topping (X,) dari uji t menunjukkan t hitung sebesar 2. 805 yang lebih tinggi
dibandingkan t tabel sebesar 1. 660, ditambah dengan nilai signifikansi 0. 006 yang lebih rendah dari
0. 05. Hal ini membuktikan bahwa variasi topping memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
kepuasan pelanggan, sehingga H, diterima. Ini menunjukkan bahwa dengan memberikan berbagai
pilihan topping, pelanggan memiliki lebih banyak kesempatan untuk menemukan topping yang
sesual dengan preferensi mereka, yang berujung pada kepuasan. Temuan ini juga didukung oleh
penelitian sebelumnya oleh (Miratia AfrianiPratama, 2022) yang menyatakan bahwa variasi menu
memiliki pengaruh secara parsial terhadap tingkat kepuasan konsumen di Rumah Makan Aneka
Seblak Kota Batam.

Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Pelanggan

Variabel harga (X,) pada uji t menunjukkan t hitung sebesar 0. 287 yang lebih rendah dari t tabel
yang mencapai 1. 660, dengan nilai signifikansi 0. 774 yang lebih tinggi dari 0. 05. Ini menunjukkan
bahwa harga tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan, sehingga
H, ditolak. Pelanggan cenderung menilai harga berdasar pada sejauh mana harga tersebut sebanding
dengan cita rasa makanan. Namun, berdasarkan uji t tersebut, harga tidak dapat menjadi faktor
utama yang mempengaruhi kepuasan pelanggan di Seblak Kuali Kotapinang. Hal ini
mengindikasikan bahwa perubahan harga, baik itu meningkat maupun menurun, tidak secara
signifikan mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen di Seblak Kuali Kotapinang. Hal ini
difaktakan juga oleh penelitian lalu oleh (N. Islamia, 2022) yang menggambarkan bahwa harga tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian ulang. Harga yang murah juga
tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian ulang jika produknya tidak sesuai denga apa
yang didapatkan konsumen.

Pengaruh Lokasi Terhadap Kepuasan Pelanggan

Variabel lokasi (X;) pada uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 2. 417 yang lebih tinggi
dibandingkan t tabel yaitu 1. 660 dan nilai signifikansi mencapai 0. 018 yang berada di bawah 0. 05.
Ini menandakan bahwa lokasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan, sehingga hipotesis H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ketika kualitas lokasi
meningkat, kepuasan konsumen juga akan meningkat. Sebaliknya, jika lokasi dinilai semakin buruk,
maka kepuasan pelanggan akan menurun. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Enre et al., 2020) yang menyatakan bahwa lokasi memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Dengan kata lain, peningkatan dalam aspek lokasi akan
berimplikasi pada meningkatnya kepuasan konsumen terhadap layanan seblak pedas neng Ochie.

Pengaruh Variasi Topping, Harga, Lokasi, Terhadap Kepuasan Pelanggan

Variasi topping (X,), harga (X,), dan lokasi (X;) secara bersamaan memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini dibuktikan melalui hasil statistik pada uji f yang
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menunjukkan nilai Fhitung (9. 290) lebih besar dari Ftabel (2. 70) dan nilai signifikansi sebesar (0.
000).

KESIMPULAN

Berdasarkan semua faktor yang dianalisis, faktor topping (X,) dan lokasi (X;) terbukti
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan seblak kuali Kotapinang.
Keberagaman topping yang tersedia memotivasi konsumen untuk mencoba memilih dan menikmati
topping yang sesuai dengan selera mereka, sementara lokasi yang baik membuat warung seblak kuali
tersebut mudah dijangkau. Selain itu, area parkir yang luas dan aman juga dapat meningkatkan
tingkat kepuasan pelanggan. Namun, faktor harga (X,) menunjukkan dampak negatif dan signifikan,
yang berarti bahwa harga tidak berpengaruh pada kepuasan pelanggan dari warung seblak kuali
Kotapinang. Secara keseluruhan, variasi topping (X,), harga (X,), dan lokasi (X;) secara bersama-
sama memberikan pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan dengan kontribusi sebesar 20.
1%, menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan bisa dijelaskan oleh variasi topping, harga, dan lokasi.
Sementara itu, 79. 9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.
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